
PENGEMBANGAN DAN PENINGKATAN 
MUTU DESAIN PRODUK PAKAIAN WANITA SISTEM KONFEKSI 

BAGI PARA PENGUSAHA KECIL PEDESAAN
Oleh :

K a t i a h *

* Penulis adalah : Dosen jurusan Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Pendidikan

Tehnik Kejuruan, Universitas Pendidikan Indonesia.

ABSTRAKSI

Permasalahan prioritas yang dihadapi para pengusaha kecil yang 
mem-produksi busana wanita sistem konfeksi di Desa Tegal Gubuk Kidul 
Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon adalah modal usaha dan 
pengembangan serta peningkatan mutu desain pakaian wanita sistem 
konfeksi yang disenangi, hemat menggunakan kain dan dapat dijual 
dengan harga murah. Program ini dilaksanakan melalui model pembinaan 
yang berkelanjutan dengan tujuan mengembangkan jaringan kemitraan, 
penyelusuran peminjaman modal usaha dan pengembangan serta 
peningkatan mutu desain busana yang sedang “trend".

Manfaat yang diharapkan :
1. Dari sisi ekonomi produk meningkatkan gairah kewirausahaan dan 

skala usaha para pengusaha kecil di kawasan Desa Tegal Gubuk .
2. Warga memperoleh pengetahuan dan keterampilan, pengalaman 

teknis, serta mengembangkan kreativitas dan wawasan dalam 
pembuatan pola standar dan pemanfaatan kain.

3 Dari sisi sosial nasional; konsumen memperoleh pakaian dengan 
model yang trend dan berkualitas serta meningkatkan pendapatan 
pengusaha kecil.

Kegiatan dilakukan dalam 3 bulan pelatihan dengan tiga tahapan 
program, yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Pembinaan lanjutan 
akan dilaksana-kan selama satu tahun. Materi yang disampaikan berupa 
teori dan praktek. Instrukturnya 6 orang dari Jurusan PKK FPTK 
Universitas Pendidikan Indonesia, dan satu orang dari Depperindag 
Kabupaten Cirebon. Metode yang digunakan selama pelatihan adalah: 
demonstrasi, ceramah, tanya jawab, diskusi, praktek langsung dan 
kunjungan ke garmen. Sedangkan untuk pembinaan lanjutan adalah 
praktek langsung, diskusi dan penjajagan pasar di luar Pasar Sandang 
Tegal Gubuk.

Kegiatan ini periu ditindaklanjuti secara terpadu oleh LPM UPl, 
Bappeda Kabupaten Cirebon, Depperindag Kabupaten Cirebon, dan 
pemerintah daerah setempat dengan jadwal rutin dan bimbingan khusus 
untuk kelompok kecil. Kegiatan lanjutan periu penyelusuran dalam upaya 
pengembangan modal usaha dan tindak lanjut kemitraan dengan garmen.
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I. PENDAHULUAN

Pengusaha Kecil yang berada 
di pedesaan bergerak di berbagai 
jenis usaha, diantaranya pembua- 
an pakai-an sistem konfeksi. Desa 
Tegal Gubuk Kidul merupakan 
salah satu desa kawasan pengu­
saha kecil yang bergerak pada 
pembuatan pakaian sistem kon­
feksi tersebut. Sistem pembuatan 
pakaian konfeksi yang dilakukan 
masyarakatnya bervariasi, masih 
banyak yang terkategorikan sistem 
konfeksi tingkat rendah, baik dilihat 
dari pengemasan maupun desain 
pakaian yang mereka wujudkan. 
Peralatan dan mesin-mesin yang 
digunakan untuk memproduksi ma­
sih sangat sederhana. Kain yang 
digunakan juga ada yang cacat 
tenunan, mode masih menjiplak 
dari pakaian jadi yang laku di 
pasaran, sehingga produk dapat 
dijual dengan harga murah. Pema- 
saran produk masih sangat ter­
batas pada hah pasar di desa 
tersebut (satu minggu 2 kali yaitu 
hari Selasa dan Sabtu).

Pola manajemen masih se­
derhana terbatas pada sistem 
kekeluargaan, tenaga kerja merek- 
rut dari masyarakat sekitar dengan 
tingkat pendidikan SD dan drop 
out SD. Dengan jumlah ber-kisar 2 
- 18 orang.

Modal usaha yang digulirkan 
merupakan modal individu, maka 
permasalahan yang timbul seba- 
gai berikut ; bagaimana mengem- 
bangkan dan meningkatkan mutu 
desain produk pakaian wanita 
sistem konfeksi dengan kriteria ; 
model yang trend, disenangi

konsumen, mutu produk dengan 
cara ukuran standar.

I. TUJUAN.

1. Meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan tehnik di da- 
lam mendesain pakaian yang 
mengikuti model-model yang 
trend, digemari konsumen, 
serta laku di pasaran.

2. Meningkatkan mutu produk 
dari desain pakaian wanita 
yang sudah biasa dibuat.

3. Memperluas wawasan men­
desain produk, dan mening­
katkan kreatifitas di dalam 
memasarkan hasil produksi.

Masyarakat Desa Tegal 
Gubuk Kidul sebagian besar (72%) 
berpenghasilan dari usaha kecil 
yang memproduksi pakaian jadi, 
penjual pakaian jadi, penjual bahan 
yang akan dijadikan pakaian jadi, 
penjual perlengkapan menjahit, 
penjahit pakaian, sebagai pekerja 
pada industri pakaian di desa 
tersebut.

Hasil produk yang dibuat 
cukup beragam dan jumlah produk 
yang dihasilkan sebagian besar 
hanya mentargetkan pada jumlah 
yang bisa habis terjual pada satu 
pasar.

Kemitraan dengan industri 
besar dan menengah belum ter­
jalin, tapi keinginan masyarakat 
sudah ada, permasalahannya 
adalah modal.
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III. BAHAN DAN METODA
Bahan yang dipakai terbagi 

dua :
1. Bahan untuk merancang mo­

del busana:
- Kertas gambar
- pensil (HB, 2B, 4B, dan 

6B)
- pensil berwarna
- pastel
- crayon
- eye shadow

2. Bahan untuk mewujudkan ran- 
cangan model busana yaitu 
kain yang di sesuaikan dengan 
model.

3. Sosialisasi produk dilakukan 
pada berbagai komponen 
lapisan masyarakat yang 
diperkirakan da-pat
menunjang peningkatan
produksi.

V. METODE YANG DIGUNAKAN
1. Demontrasi
2. Ceramah
3. Tanya jawab
4. Diskusi
5. Praktek langsung
6. Kunjungan ke garmen dan 

penjajagan pasar di luar pasar 
Tegal Gubuk Kidul.

iV. KERANGKA PEMECAHAN 
MASALAH
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VI. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kehadiran peserta 68 % sam- 

pai dengan 100 %, alasan 
ketidakhadiran karena waktu- 
nya berbenturan dengan pen- 
carian bahan baku untuk 
produksi.

2. Peningkatan keterampilan;
• Dapat merancang berba- 

gai model busana wanita 
pada kerangka tubuh 
yang telah disiapkan ;

• Dapat mewarnai gambar 
dengan komposisi warna, 
walaupun masih kurang 
serasi;

• Dapat membuat sampel 
sesuai dengan model.

Para pengusaha kecil cen- 
derung kurang menyenagi model­
model yang rumit pengerjaannya, 
cenderung membuat pakaian yang 
sedang tren dan laku di pasaran.

Melihat kondisi seperti itu, 
maka kegiatan yang berkelanjutan 
merupakan jalan pemecahan ter- 
baik. Tindak lanjut akan dicoba 
dengan menggunakan suatu pro­
gram terpadu dengan lembaga dan 
Dinas atau instansi terkait.

Penyempurnaan standar 
yang dimiliki dan ukuran standar 
yang dipakai tidak sesuai dengan 
ukuran standar internasional, se- 
hingga produk yang dihasilkan sulit

untuk menembus pasaran yang 
luas apalagi bila untuk meng- 
ekspor.

I. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Kegiatan dapat dilaksanakan 

dengan lancar dan mendapat 
dukungan dari semua pihak 
terkait

2. Dimiliki model-model busana 
wanita dengan berbagai ukur­
an standar (S, M, L. XL) yang 
baku

3. Diperoleh wawasan dan pe- 
mahaman tentang desain 
busana dan pengembangan 
produksi.

B. Saran
1. Kegiatan ini periu ditindak­

lanjuti secara terpadu dalam 
bentuk kegiatan lanjutan yang 
sesuai.

2. Diperlukan penelusuran dana 
untuk pengembangan usaha 
bagi para pengusaha konfeksi 
di Desa Tegal Gubuk Kidul.

3. Diperlukan peragaan busana 
dengan jadwal rutin untuk 
mempromosikan model-model 
busana baru pada hari-hari 
pasar di lokasi Pasar Sandang 
Tegal Gubuk.
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